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TINJAUAN PUSTAKA

prosos pengerjaan tinjavan pustaka yang terdiri dari uraian
embangan keilmuan topik yang berkaitan dengan penclitian,

Hasil
Penelitian

Hasil dari penelitian
ini diperoleh model
yang telah didapat
dari penelitian ini
dapat  diaplikasikan
antara lain  dalam
‘ANDALL

| -»Pensumngan
: keeepam lalu lmtas

S

Dipindai dengan CamScanner



(e o)

e
SRR *::;‘lma r‘{;}:rm Pe:;[cisi :;l
| No. | Penelitian 1an
| | Peneliti Penelitian
;2 !:.\'cno ‘AW——R“SI'S Kinerja H.as“ danm
| 2. e Jalan Underpm"h? d1pcr9[ch . hambatgy,
1 i Makam Haji | samping  diruas jaja,
f Sukoharjo tersebut terpantau besay
’ Total kejadian yang
.5 terjadi pada hambatap
-f | samping sebanyak 716
| Nilai kapasitas sebesar
| 978,098 smp / jam arah
Solo dan 1148,202 arah
Kartasura, dan termasuk
Tingkat Pelayanan C.
3. Sinka Ayu | 2019 Analisis Hasil dari penelitian
Z Kepadatan Lalu | diperoleh satuan mobil
Lintas Bundaran | penumpang sebelum
Satelit Sebelum | pembangunan  sebesar

dan Sesudah | 256a skr/jam dan setelah
Pembangunan pembangunan  sebesar

Overpass 1921 skr/jam.

Mayjend Tingkat pelayanan dari

Sungkono Kota | nilai derajat kejenuhan

Surabaya. yang diperoleh masuk
dalam  kategori F,
dimana masih
mengalami arus
terhambat.

(Sumber : Hasil Analisis 2020)

2.2 Peraturan Mentri PU No MEE
s . ahun 2010 Tentang Persyaratan
Laik Fungsi Jalan . i

Berdasarkan Pasa] | Peraturan Mentri Pekerjaan Umum (PU) No,;izlllll

Tahun 2010 tentang Tata Cara dan Persyaratan Laik Fungsi Jalan, pens® uk

Jalan prasarana
t darat yang meliputi segala bagian jalan, termé®

bangunan pelengkap dan Peﬂenskapanya yang diperuntukan bagi lalu lmtas- :' :
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- Muatan sumbu terberat yang dijjinkan adalah 8 ton.
Jalan kelas Il B, merupakan jalan kolektor yang dap
~ kendaraan bermotor termasuk muatan dengan lebar kurang
- meter, ukuran panjang tidak melebihi 12 meter dan mu

~ lerberat yang diijinkan scbesar 8 ton. Rl
i €. Jalan kelas I1I C, merupakan jalan local ymsdamdnhm i
mmzrnmlmmmum,m
~ diijinkan scbesar § ton. M m""‘

~ Tabel 2.2 Klasifikasi Jalan T
o | B bl Anei Kolektor okl
0 | Bemhm 1] 0 [ma B me
| Teberat (Tom) | 710 10 S Tidak ditentukan
= ID I B 161D B oDl B T ¢
~ Keterangan - (;L)Biazfpe;ﬁi. <313-25 [>25]<3]3-25[>28
: , » lmﬂ“ “ngan
5 (Sumber : PP No 26/1985) Aebian E
2.4  Geometrik Jalan
- Geometrik Jalan adalah L
tentang bentuk/ukuran falan eV J31a0 raya yang menggambarkan

nts i Jalan raya baik van
mg.lm‘ta.ng, memanjang, maupun aspek la.i
fisik jalan. Perencanaan g :

. : cometnk jalan me
dari suatu ruasjalansccary lengkap, meny

& menyangkut penampang

sesuai dengan standar
Hamirhan Saodang, 2010)
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Jumlah total nilai frekuensi kejadian setiap jenis
diperhlwngkan masing-masing tclah dikalikan
nsi kejadian hambatan samping dihitung berdasarkan
‘)ﬁ»‘penode waktu satu Jjam dlsepan_]ang segmen
fmmbm:x sampmg dmetapkan rdan dlbedakan
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(di kedua sisi) dikali
bobot
300 - 499
500 - 899 D&lahkmnem
&nvmmim:g
. =
| SengaTingg >900 Dacrah komersial a;

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014)

M ~ 2.11 Ekuivalen Kendaraan Ringan (EKR)
- ' Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) Ekr untuk
kcndaramnnganadalahsamdanekrlmmkkendamanbemdansepedam

- ditetapkan sesuai dengan yang ditunjukkan pada Tabel 2.5 dan 2.6.
Tabel 2.5 Ekuivalen Kendaraan Ringan Untuk Tipe Jalan Terbagi Satu Arah.

Tipe jalan: Arus lalu-lintas per Ekr
lajur(kend/jam) KB SM
2/1, dan 42T <1050 13 0,40
> 1050 12 0,25
3/1, dan 62T <1100 13 0,40
> 1100 12 0.25

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 20 14)

Dibawah ini terlampir tabel perihal ckuivalen kendaraan ringan untuk tipe
jalan 272 TT :
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Ekr
» s o s SM

KB Lebar jalur lalu lintas,
jalur

<6m >6 m

0.4

Dipindai dengan CamScanner



= Penyesuaian kecopatan akibat lcbar jalan (knvjam). o
= Faktor peny csuman kecepatan akibat hambatan samping.
= Faktor penyesuaian keeepatan untuk ukuran kota.

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




Tipe Jalan Lebar Jalur Lalu Lintas (m)
"Dua Lajur Tak Terbagi Per-Lajur
3 95
6 3
7 0
8 3
9 4
10 6
11 7
il |

(Sumber - Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014)

Dibawah ini terlampir tabel perihal faktor penyesuaian kecepatan arus bebas
untuk hambatan samping dengan bahu jalan :

Tabel 2.10 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas akibat hambatan
samping untuk jalan berbahu dengan lebar efektif (FVaus).

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014)

Dibawah ini terlampir tabel perihal faktor penyesuaian kecepatan arus bebas
untuk hambatan samping dan jalan kerb-penghalang

Dipindai dengan CamScanner

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping
dengan bahu jalan
e datan s Lebar cfektf bahil (m)
<05 1.0 15 210
Sangat rendah 1.02 1.03 1.03 1.04
Rendah 0.98 1.00 1.02 1.03
42T Sedang 0.94 097 1.00 1.02
Tinggi 0.98 0.93 0.96 099
Sangat tinggi 0.84 0.88 092 0.96
Sangat rendah 1.00 101 1.01 L0l
2/2 UD Rendah 0.96 0.98 0.99 100
atau jalan Sedang 0.90 0.93 996 | Y
satu arah Tinggi 0.82 0.86 0900 | 02
Sangattinggi | 0.73 079 ks




Fakltor penyesuaian untuk hambatan
~samping dan jalan kerb-penghalang

Z

om0 T
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2.14 Penetapan Kapasitas (C)

lai numerik yang definisinya adalah jumlg,
lewat pada suatu arus atau lajur jalan rayg
dua arus dua lajur/arah).

Kapasitas merupakan ni
maksimum kendaraan yang dapat
dalam satu arah (dua arah untuk jalan

tu dalam kondisi jalan dan lalulingag

Selama periode waktu yangterten n dar
vang ada, Kapasitas ini didapat dari harga bésaran kapasitas xqeal yang
direduksi oleh faktor — faktor lalu lintas dan jalan. Dalam kapasitas sua,

jalan raya, sangat diperlukan sekali keterangan —keterangan tentang keadaan
jalan yaitu :

a. Faktor jalan , yaitu keterangan mengenai bentuk fisik jalan, seper
lebarjalur, kebebasan lateral, bahu jalan pada median atau tidak,
kondisipermukaan jalan, alinyemen jalan, kelandaian, trotoar, dan lain -
lain.

b. Faktor lalu lintas, yaitu keterangan mengenai lalulintas mengenai
jalan,seperti komposisi lalulintas, volume, distribusi lajur, gangguan
lalulintas kendaraan tidak bermotor, gangguan samping, dan lain — lain.

Kapasitas ini adalah suatu prosedur untuk menampung suatu arus
lalulintasyang melalui jalan tertentu. Prosedur yang dipakai disini adalah
prodedur yang diberikan dalam “Highway Capacity Manual” yang merupakan
hasil penyelidikan yang diadakan oleh “ Highway Rescarch Board'.
Persamaan dasar untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:

G = Cox FCrrx FCPi x FCHs X FCOUE. - % -ttt et S (2.4)
Keterangan :
€ = Kapasitas sesungguhnya (skr/jam).
Co = Kapasitas dasar ideal untuk kondisi tertentu (skr/jam).

FCLr = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas.

FCpa = Faktor penyesuaian pemisah arah.

FCus = Faktor penyesuaian terkait KHS pada jalan berbahu/kereb.
FCuk = Faktor penyesuaian ukuran kota.

Nilai dari masing-masing faktor dapat dijelaskan sebagai berikut :
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~d. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCux) :
" Dibawah ini terlampir tabel nilai normal dalam arus lalu-lintas :
Tabel 2.16 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCux).
Faktor Penyesuaian Ukuran
: Ukuran kota Kota (FCus]
< 0,1 Juta penduduk 0,86
0,1-0,5 Juta penduduk 0,90
0,5-1,0 Juta penduduk 0,94
1,0-3,0 Juta penduduk 1.00
>3,0 Juta penduduk 1.04

(Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014)

e. Faktor Penycsuaian Hambatan Samping (FCiis)
Dibawah ini terlampir tabel perihal faktor penyesuaian hambatan
samping jalan dengan bahu :
Tabel 2.17 Faktor Gesckan Samping Jalan dengan Bahu.

.

. FCus
ipe jalan KHS Lebar bahu efektif
<05 1.0 15 220
Sangat rendah | 096 098 1.01 T
Rendah 0.94 0.97 1.00 1.02
42T Sedang 0.92 0.95 098 1.00
Tinggi 0.88 0.92 095 | 098
Sangat tinggi | (.84 0.88 092 | 09 |
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Lebar bahu efektif

<05 10 15 | 220
094 | 09 [ 09 | 1ol
092 | 094 | 097 | 100
089 | 092 | 095 | o098
082 | 08 | 090 | 095
073 | 079 | o085 | oo
s Jalan Indoncsia (PKJT) 2014)
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kchdamn menddmtx scbuah titik pada ruas mz

“,ﬁ* ff*"kendm vang dapat melewati titik terscbut seh 3

- itu terbentuk suatu antrian kendaraan. " 2

~ kendaraan ditandai oleh lalu lintas berhenti dan per

m;“‘“ srta sangat ok bl WO
ini terlampir tabel perihal tingkatan L

 dar segi il VC rasio - pelayanau nuas SN 4

o S vy
M

nght Knraktemuk AT,

A KondlSi arus tkbas i -
S T =
Kecepatan tinggi i |

Volume laly Jintag rendah e

Arus stabi] “
Kecepatan muy|a; dibatasi ofeh kondisi laly

C il gy
Arus stabj]

Keccpatan dan gerakan kendaraan
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